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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Pariwisata di Indonesia telah menampilkan peranannya dengan nyata dalam memberikan kontribusinya dalam kehidupan ekonomi, sosial dan budaya bangsa. Lapangan kerja bagi orang-orang yang terampil di bidang ini makin banyak jumlahnya, yang mengakibatkan pendapatan negara khususnya di sektor pajak dan devisa makin bertambah juga berdampak kepada keadaan sosial masyarakat dalam sektor pariwisata ini makin meningkat, sehingga keanekaragaman budaya bangsa makin mendapat apresiasi di mata dunia. 


Di Indonesia istilah pariwisata baru dimulai pada awal tahun 1960-an. Pada tanggal 27 Nopember 1982 di Istana Negara dalam pertemuan ramah tamah dengan para peserta seminar dan rapat kerja kepariwisataan. Presiden Indonesia yang pada saat itu dijabat oleh Suharto pada waktu menyampaikan RAPBN 1982 masalah kepariwisataan kembali disinggung sebagai salah satu sektor penting untuk meraih devisa lebih banyak lagi.


Pada dewasa ini motivasi dunia kepariwisataan kiranya tidak saja terbatas tapi sudah berkembang meliputi berbagai segi kehidupan, baik bersifat politis, ekonomis, sosial, psokologis maupun kultural. Karenanya, penyelenggaraan dan pelaksanaan keinginan mengadakan perjalanan, bila dirangkaikan dan dihimpun menjadi satu, tiada lain adalah merupakan gejala pariwisata. Atau dengan kata lain, semua kegiatan program perjalanan apapun bentuknya adalah pariwisata, yang terdiri dari semua pelayanan yang diselenggarakan demi kesenangan dan kepuasan selama mengadakan kunjungan. Karena itu, kebanyakan orang memandang pariwisata mempunyai hubungan dengan ekonomi.


Dilihat dari sudut ekonomi, industri pariwisata sesungguhnya sukar untuk dijelaskan secara lengkapdengan kaidah-kaidah ekonomi umum yang hanya mempergunakan istilah-istilah atau angka-angka statistik yang lazim dipergunakan untuk meumuskan pendapatan negara, sebab industri dunia kepariwisataan sangat erat dihubungkan dan diperhitungkan dengan faktor orang atau manusia yang terlibat di dalamnya dan bukan faktor barang nyata seperti pada kenyataan dalam perhitungan suatu industri.


Perkembangan pariwisata di Propinsi Kalimantan selatan di masa yang akan datang tidak terlepas dari pengelolaan obyek pariwisata yang mempunyai daya tarik dan keunikan tersendiri yang dapat menarik minat para wisatawan baik domestik maupun mancanegara untuk mengunjunginya. Untuk itu harus disadari akan pentingnya informasi tentang sarana dan prasarana yang tersedia. Maka penyampaian informasi dibidang kepariwisataan wajib diperhatikan, yang tujuannya untuk mempermudah para wisatawan dalam menuju obyek-obyek wisata yang ada di Propinsi Kalimantan Selatan sehingga akan menimbulkan kesan tersendiri yang nantinya dapat menunjang perkembangan kepariwisataan di Propinsi Kalimantan Selatan. Maka diperlukan suatu sistem informasi yang sangat dibutuhkan oleh para wisatawan yang berkunjung ke Propinsi Kalimantan Selatan.

Untuk promosi ini bisa saja dengan membuat berbagai brosur, leaflet, dan sebagainya yang membuat berbagai tulisan dan gambar mengenai objek-objek wisata alam Kalsel, serta event-event kebudayaan yang memancing kehadiran wisatawan. Namun dalam promosi yang dilakukan itu lebih diutamakan objek-objek wisata yang khas, dalam artian objek yang tidak ada ditemui di daerah lain.

Sebagai contoh, keberadaan pasar terapung Desa Kuin Banjarmasin, petualangan ke kawasan hutan tropis basah seperti pedalaman Pegunungan Meratus, atau naik rakit bambu di jeram Sungai Amandit, kehidupan kerbau rawa di Danau Panggang serta kehidupan sungai di Banjarmasin.

Contoh objek-objek wisata tersebut mempunyai keunikan tersendiri, dan bila itu lebih gencar dipromosikan terutama ke luar negeri, tak mustahil wisatawan mancanegara akan mengalir lagi di wilayah ini, tentu saja dengan catatan kondisi keamanan setempat stabil.
1.2 Pokok Masalah

Kebutuhan manusia akan informasI semakin meningkat di segala bidang seiring dengan perkembangan teknologi yang semakin pesat, bidang kepariwisataan adalah salah satu dari sekian banyak informasi yang sangat dibutuhkan khususnya bagi para wisatawan. Untuk itu dibutuhkan sistem informasi yang tepat yang bisa menangani permasalahan di bidang kepariwisataan ini. Dinas Pariwisata Propinsi Kalimantan Selatan tidak henti-hentinya dalam memberikan informasi di bidang ini, namun tetap dirasa kurang karena kebanyakan informasi yang didapat para wisatawan adalah dengan membaca brosur-brosur perjalanan wisata yang ditawarkan oleh biro perjalanan atau para wisatawan mendatangi bagian informasi untuk mendapatkan informasi yang diinginkan.


Situasi seperti ini tentu sangat sulit bagi wisatawan dan Dinas Pariwisata sendiri karena itulah dibutuhkan suatu sistem informasi terpadu di bidang ini yang dapat memberikan informasi secara tepat dan cepat dan dapat digunakan oleh siapa saja.
1.3 Batasan Masalah

Dengan memperhatikan pokok permasalahan di atas, maka permasalahan yang akan dibahas diberi batasan-batasan pada pembuatan sistem informasi yang berkepentingan pada pokok permasalahan ini, antara lain:

1) Informasi tentang obyek tujuan wisata. 

2) Informasi tentang produk khas.

3) Informasi tentang hotel dan tempat-tempat penting (berbentuk daftar nama).

1.4 Metode Penelitian

Untuk mendapatkan data yang diperlukan dalam penyusunan karya tulis ini dipakai metode pengumpulan data dan metode pengolahan data, sebagai berikut :
1.4.I Sumber Data
- Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan secara langsung dari perusahaan atau instansi terkait dan dari sekitar lokasi wisata tersebut berada.
- Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah data yang disediakan oleh instansi terkait dimana data tersebut dari hasil wawancara (interview).

a) Wawancara, yaitu dengan mengadakan wawancara dengan pihak-pihak terkait, baik pimpinan, staff, karyawan ataupun warga yang berada di sekitar daerah wisata tersebut yang berwenang memberikan keterangan yang sehubungan dengan permasalahan yang diambil.
b) Dokumentasi, yaitu mengumpulkan data dengan mengambil data-data dari catatan atau dokumen ataupun gambar-gambar yang ada hubungannya dengan karya tulis ini.

1.4.2 Tehnik Pengumpulan Data
1) Studi Pustaka, yaitu dengan membaca buku-buku yang ada kaitannya dengan kepariwisataan di Propinsi Kalimantan Selatan dan buku-buku yang menunjang dalam pembuatan program sistem informasi kepariwisataan di Propinsi Kalimantan Selatan.
2) Studi Lapangan, yaitu dengan mengadakan pengamatan ke daerah yang obyek pariwisatanya akan diinformasikan. 
1.5 Tujuan Karya Tulis

Tujuan dari karya tulis ini adalah untuk memberikan sistem informasi di bidang kepariwisataan dengan menggunakan alat pendukung yaitu komputer yang diharapkan dapat memberikan informasi yang lebih baik secara tepat dan cepat.
1.6 Manfaat Karya Tulis

Banyak manfaat dari hasil karya tulis ini bagi masyarakat, khususnya bagi perkembangan ilmu pengetahuan. Karena hal ini membuktikan bahwa masyarakat memperhatikan, mengikuti dan menggunakan perkembangan dunia teknologi informasi berbasis komputer ini.   Dengan demikian masyarakat dapat mengetahui kelebihan dan kekurangan dari hasil teknologi tersebut.


Manfaat dan kegunaan dari karya tulis ini diharapkan dapat memberikan kontribusi kepada beberapa pihak, antara lain :

1) Bagi penulis

Karya tulis ini sebagai tolok ukur kemampuan batas ilmu pengetahuan yang diperoleh di bangku perkuliahan. Dan agar dapat lebih memahami permasalahan didalam penggunaan komputer sebagai salah satu alat Bantu yang berguna bagi pemakainya dalam mengambil suatu keputusan.
2) Bagi daerah

Dapat membantu daerah dalam peningkatan penerimaan devisa di bidang pariwisata.
3) Bagi pihak lain

Penulisan karya tulis ini diharapkan dapat sebagai masukkan dalam pengembangan wawasan dan ilmu pengetahuan.
1.7 Sistematika Penulisan Karya Tulis
Sistematika penulisan karya tulis ini meliputi hal-hal sebagai berikut :

BAB 1 
PENDAHULUAN
Meliputi latar belakang masalah, pokok masalah, batasan masalah, metode pengambilan data, tujuan karya tulis dan sistematika penulisan karya tulis.
BAB 2 
TINJAUAN UMUM TENTANG PARIWISATA DI KALIMANTAN 
SELATAN

Meliputi kondisi dan potensi daerah Propinsi Kalimantan Selatan,  peta Propinsi kalimantan Selatan, masyarakat dan kehidupannya,  serta pengembangan pariwisata di Kalimantan Selatan.
BAB 3 
ANALISIS DAN PERANCANGAN
Meliputi sistem perangkat  keras dan perangkat lunak yang digunakan, konsep perancangan basis data, diagram alir data dan penjelasannya, bagan alir sistem, relasi antar tabel, struktur tabel yang digunakan, rancangan masukan, dan rancangan keluaran.
BAB 4 
IMPLEMENTASI DAN PEMBAHASAN
Meliputi pembahasan program dan implementasi.
BAB 5 
KESIMPULAN DAN SARAN


Meliputi kesimpulan dan saran-saran.
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